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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui seberapa pengaruh model pembelajaran
Scramble terhadap kemampuan membaca cepat siswa kelas V SD Negeri 25 Indralaya
yang diadakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 di SD Negeri 25 Indralaya.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Ekperimental Design
dengan jenis one group pretest-posttest design. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik random sampling. Instrumen penilaian yang digunakan yaitu berupa
soal esai sebanyak 5 butir soal yang dikerjakan secara tertulis. Perbandingan dari data
pretest dan posttest tersebut dianalisis dengan menggunakan uji t untuk dapat melihat
pengaruh tidaknya model pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca cepat
siswa. Berdasarkan uji analisi data pretest dan posttest terlihat bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Setelah hipotesis penelitian diuji dengan uji hipotesis dapat
diperoleh =5,550, sedangkan dari = 2,069. Sehingga terlihat bahwa

> . Sehingga ditolak dan diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpilkan bahwa penggunaan model pembelajaraan scramble berpengaruh terhadap
kemampuan membaca cepat siswa kelas V SD Negeri 25 Indralaya.

Kata-kata kunci: pengaruh, membaca cepat, model pembelajaran scramble

ABSTRACT
This study aims to find out how big the influence of the Scramble learning model
on the ability to read fast students of grade V SD Negeri 25 Indralaya held in the
even semester of the academic year 2017/2018 in SD Negeri 25 Indralaya. The
research method that used in this research is Pre-Experimental Design with type
one group pretest-posttest design. Sampling in this research using random
sampling technique. Assessment instrument that used is 5 form of essay questions
that are done in writing. The comparison of pretest and posttest data was analyzed
by using t test to see the influence of scramble learning model on students' fast
reading ability. Based on test of pretest and posttest data analysis, it is seen that
data was normal distribution. After hypothesis of research is tested by hypothesis
test can be obtained = 5,550 , while from = 2,069. So it looks that

> . So is rejected and accepted. Based on these results, it can
be concluded that the use of scramble learning model has an effect on fast reading
ability of grade V students of SD Negeri 25 Indralaya.

Keywords: influence, fast reading, scramble learning model
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kita bahasa Nasional dan bahasa yang

biasa digunakan atau bahasa resmi di Indonesia. Dalam kajian linguistik umum

bahasa, langage maupun langue ataupun bahasa biasa didefinisikan sebagai suatu

sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbiter, yang digunakan oleh suatu

masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri

(Chaer, 2006: 1).

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan

benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap

hasil karya sastra manusia Indonesia (KTSP 2006: 119).

Selanjutnya siswa dari sekolah dasar diharapkan juga memiliki

keterampilan berbahasa yang baik, di antaranya  keterampilan menyimak,

berbicara, membaca dan menulis. Setiap keterampilan tersebut sangat erat sekali

hubungannya dengan tiga keterampilan yang lain dengan berbagai aneka cara.

untuk dapat memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui suatu

hubungan berdasarkan urutan yang sistematis: mula–mula, pada masa kecil siswa

belajar menyimak/mendengarkan Bahasa, kemudian berbicara, setelah itu siswa

belajar membaca dan menulis. keempat keterampilan tersebut pada dasarnya

sangat berkaitan sehingga disebut catur-tunggal (Tarigan,2008: 1).

Salah satu dari empat aspek keterampilan yang disebutkan di atas adalah

keterampilan membaca. perkembangan zaman yang semakin modern seperti

sekarang ini membaca hanya sebagai kegiatan yang dianggap remeh dalam

kehidupan manusia yang modern seperti sekarang ini padahal kemampuan

membaca yang tinggi menjadi syarat bagi setiap pelajar dalam mencari ilmu di

sekolah, kemampuan membaca bukanlah sekadar kemampuan mengenal kata dan

kaliamat. Nurhadi (2005: vii) mengatakan bahwa ia melihat sesuatu yang kurang
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mendapat perhatian di lingkungan sekolah lanjutan kita, yaitu pengajaran

membaca lanjut. Bahwa anak didik kurang mendapat bimbingan dalam

meningkatkan daya bacanya. Padahal ini modal pengembangan ilmu lebih lanjut

melalui kegiatan membaca, membaca, dan membaca. Maka dari sinilah,

Penguasaan kemampuan membaca muncul sebagai keharusan yang harus

dikuasai. Namun kenyataannya, di zaman berkembanganya ilmu pengetahuan dan

ilmu komunikasinya masih banyak orang yang tidak peduli bahkan meninggalkan

membaca dan lebih memilih menonton tv ataupun bermain game atau sekedar

ingin bermalas-malasan di rumah. Maka dari itu, sangat dibutuhkan sekali proses

pembelajaran ditingkat sekolah dasar suatu metode dan strategi proses

pembelajaran yang aktif, inovatif dan menyenangkan.

Membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang

mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan–keterampilan yang lebih

kecil. Kemampuan membaca harus diperoleh anak sejak usia dini agar anak tidak

mengalami kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas

selanjutnya mengingat tujuan utama dari membaca adalah untuk mencari serta

memperolah informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan. Arti

(meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam

membaca (Tarigan,2008: 9-11).

Menurut Dalman dalam bukunya (2014: 1) mengatakan membaca merupakan

kegiatan atau proses menerapkan sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan

dalam rangka memahami isi bacaan. Kemampuan membaca seseorang berbeda-

beda ada yang berkisar 100 kata per menit bahkan kurang. Ada yang berkisar 150-

250 kata per menit kemudian ada juga yang berkisar 350-450 kata per menitnya.

Untuk jenjang SD Chistine Nuttal di kutip oleh Dalman (2014: 44-45) merincinya

sebagai berikut: Kelas 1 60-80 kata per menit, kelas II 90-100 kata per menit,

kelas III 120-140 kata per menit, kelas IV 150-160 kata per menit, kelas V 170-

180 kata per menit dan kelas VI 190-250 kata per menit.

Seiring dengan itu, pada zaman yang sekarang, komunikasi dan informasi

yang serba cepat dan tepat ini, maka siswa dituntut harus memiliki kecepatan
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membaca yang tinggi dalam melakukan hal apapun terutama dalam membaca. Di

sini siswa dituntut untuk dapat membaca dan menafsirkan informasi dengan

waktu yang sesingkat-singkatnya atau secara efektif yaitu dengan cara

menggunakan membaca cepat. Nurhadi (2005: 26) dalam bukunya mengatakan

bahwa petunjuk yang paling tepat untuk mengetahui tingkat kemampuan

membaca seseorang adalah kecepatan membacanya. Biasanya hal itu diukur

dengan cara melihat seberapa besar jumlah kata yang terbaca pada setiap menit isi

bacaan dan pemahaman isi yang siswa baca. Ada sebagian orang yang dapat

membaca cepat, tetapi tidak dapat mengingat apa yang dibacanya, mungkin

mereka ini sudah terbiasa sejak kecil dengan membaca lambat. Namun ada

sebagian orang lagi yang dapat membaca dengan cepat dan ingat dengan apa yang

mereka baca. Orang-orang yang disebut belakangan ini dapat digolongkan ke

dalam kelompok orang-orang yang dapat membaca secara efesien (dikutip

Soedarso dalam Dalman, 2014: 30). Maka dari itu siswa dituntut dapat membaca

cepat sejak dini.

Membaca cepat adalah kegiatan membaca yang bertujuan agar siswa SD

dapat membaca secara lancar dalam waktu yang singkat serta dapat memahami isi

bacaan yang mereka baca. Menurut Dalman (2013: 29) kecepatan membaca

seseorang akan mempengaruhi pemahaman makna tulisan yang dibacanya.

Nurhadi (2005: 26) dalam bukunya mengatakan bahwa petunjuk yang paling tepat

untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca seseorang adalah kecepatan

membacanya. Biasanya hal itu diukur dengan cara melihat seberapa besar jumlah

kata yang terbaca pada setiap menit isi bacaan. Menurut Dalman (2013: 42)

terdapat beberapa hal yang menghambat kecepatan membaca: (1) membaca

dengan bersuara; (2) membaca kata demi kata; (3) membantu melihat/menelusuri

baris-baris bacaan dengan alat-alat tertentu (ujung pensil dan ujung jari); (3)

menggerak-gerakkan kaki atau anggota tubuh; (4) konsentrasi terpecah dengan

hal-hal di luar bacaan, (5) bergumam; (6) kebiasaan berhenti lama diawal kalimat

,paragraph,sub-sub bab, bahkan di tengah-tengah kalimat; dan (6) kebiasaaan

mengulang-ulang unit bacaan yang telah dibaca.
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Dari beberapa pendapat ahli yang disebutkan di atas menjelaskan bahwa

membaca cepat yaitu suatu jenis membaca yang  memperhatikan tujuan dan

menggunakan kecepatan membaca tanpa meninggalkan pemahaman terhadap

aspek bacaan yang siswa baca. Seperti yang telah diungkapkan, bukan hanya

kecepatan yang terpenting, tetapi juga harus diikuti oleh pemahaman terhadap

bacaan. Pemahaman itu cukup memadai bila dapat menjawab pertanyaan bacaan

antara 60-80%  (Nurhadi, 2005: 29).

Dari hasil observasi awal, yang peniliti laksanakan di kelas V SD Negeri

25 Indralaya didapat hasil informasi bahwa guru di sekolah tersebut selama proses

pembelajaran tidak menggunakan strategi,metode atau model yang aktif dan

inovatif. Guru di SD tersebut masih menggunakan model konvensial sehingga

menciptakan proses pembelajaran yang monoton atau pembelajaran yang itu saja

misalnya guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian menyuruh

siswa membaca teks yang sudah disiapkan dan membacanya di dalam hati dan

yang terakhir siswa diminta mengerjakan soal. Guru meminta siswa untuk

membaca cepat namun tidak mengunakan alat ukur kecepatan membaca. Terlebih

lagi guru tidak memberikan petunjuk bagaimana cara membaca cepat yang tepat.

Kemudian juga berdasarkan pengamatan peniliti Kemampuan membaca siswa

masih dalam tahap perkata sehingga kemampuan membaca siswa tersebut masih

tergolong lamban untuk melakukan membaca cepat.

Selanjutnya hasil observasi awal peneliti di kelas V SD Negeri 25

Indralaya mengenai kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran bahasa

Indonesia kompetensi dasar membaca cepat masih belum terlihat. yang mana

telah dikatakan oleh Dalman (2013: 45) bahwa kecepatan membaca untuk kelas V

yaitu 170-180 kata per menit. Dari 47 siswa kelas V hanya 12 orang yang bisa

membaca capat dengan baik, sedangkan sisanya masih belum memenuhi

ketuntasan minimal kecepatan membaca.

Rendahnya kemampuan membaca cepat siswa kelas V SD Negeri 25

Indralaya merupakan suatu masalah yang harus dicari solusinya karena ini akan

berdampak buruk untuk kegiatan membaca lainnya terlebih lagi keterampilan
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membaca cepat ini akan semakin sering digunakan dalam kegiatan membaca, baik

di sekolah maupun dirumah. Pada zaman yang semakin berkembang, informasi

dan teknologi  yang semakin cepat dan pesat, maka siswa dituntut untuk

berlomba-lomba siapa cepat maka dia yang akan mendapatkannya. Maka dari

kemampuan membaca cepat ini siswa diharapkan tidak akan ketinggalan

informasi. Oleh karena itu, lemahnya kemampuan membaca cepat siswa harus

segera dapat ditemukan solusi terbaik serta perlu diupayakan cara untuk

meningkatkan kemampuan membaca siswa  terutama kemampuan membaca cepat

seperti yang dikatakan oleh Dalman (2013: 43) dia mengatakan bahwa pembaca

yang baik ialah pembaca yang mampu membaca teks bacaanya dengan kecepatan

tinggi, dan ia juga mampu memahami isi bacaan.

Permasalahan di atas harus ada solusi yang tepat, hal yang harus

dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif dan

inovatif yang dapat menumbuhkan kreatifitas siswa dalam hal memahami isi

bacaan yang mereka baca. Model pembelajaran kooperatif  learning tipe scramble

dalam penelitian ini dapat mengatasi permasalahan tersebut, Model pembelajaran

scramble merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam mencari

jawaban terhadap suatu pertanyaan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara

menyusun huruf yang disusun secara acak sehingga membentuk jawaban yang

dimaksud. sehingga dalam hal ini siswa akan dapat diketahui pemahamannya

ketika membaca cepat. Selanjutnya Rober B. Taylor (dikutip Huda, 2014: 303)

mengungkapkan bahwa scramble adalah salah satu metode pembelajaran yang

dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berfikir siswa. Pada metode ini

siswa diharuskan mengabungkan otak kanan dan kiri. Karena, pada metode ini

siswa tidak hanya diminta untuk menjawab soal melainkan juga menerka dengan

cepat jawaban dari soal yang sudah disiapkan oleh guru yang mana jawaban

tersebut masih dalam kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan dalam menjawab

soal menjadi salah satu kunci dari model pembelajaran scramble.

Penelitian sebelumnya dengan menggunakan model scramble ini juga

pernah dilakukan oleh Rita Febria Ningsih 2014 dalam skripsinya yang berjudul
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“Peningkatan Kemampuan Membaca Teliti Siswa Kelas IVB Menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif Scramble di SD Kartika 1-10 Padang”

memberikan kesimpulan bahwasannya ada perbedaan antara pembelajaran

menggunakan Model Scramble dengan pembelajaran tanpa menggunakan Model

Scramble yaitu dengan bukti Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan tiap

siklusnya diketahui adanya perbedaan antara kemampuan membaca teliti siswa

menggunakan Model Scramble dengan pembelajaran tanpa menggunakan Model

Scramble.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kemampuan Membaca

Cepat dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap

Kemampuan Membaca Cepat pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas

V SD Negeri 25 Indralaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Model Pembelajaran Tipe Scramble

Berpengaruh Terhadap Kemampuan Membaca Cepat pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 25 Indralaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap

Kemampuan Membaca Cepat pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas

V SD Negeri 25 Indralaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat penelitian

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Secara Teoritis

Dapat menjadi referensi bacaan dan dapat menambah pengetahuan peneliti

terhadap keilmuan khususnya tentang Model Pembelajaran Scramble Terhadap

Kemampuan Membaca Cepat Siswa.

2. Secara Praktis

Yaitu bagi siswa, hasil penelitian dapat memberikan motivasi dan

meningkatkan pemahaman siswa khususnya dalam pembelajaran membaca Cepat.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang

efektif dan inofatif. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu

belajar yang efektif sehingga menghasilkan siswa yang berkualitas.
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